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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah layanan GoFood, sedangkan

subjek penelitian ini adalah konsumen yang pernah menggunakan layanan GoFood

Ieblh dari satu kali pada masa pandemi COVID-19 di Jakarta.

(v}

Désain Penelitian

ue

Desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2017:146) adalah suatu
pe?encanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban atas
pe:rtanyaan penelitian. Perencanaan merupakan skema menyeluruh atau program dari
pej:ﬁelitian, termasuk mencakup garis besar dari apa yang ingin dilakukan oleh peneliti
déri penulisan hipotesis dan implikasi operasionalnya untuk analisis data akhir. Cooper
dah Schindler (2017:147) selanjutnya mengklasifikasikan desain penelitian ke dalam

beberapa kategori, antara lain:

1;Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini
ftermasuk dalam studi formal (formal study) karena penelitian ini bertujuan untuk
i‘menguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah
sdikemukakan.

2:"Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi

Z“komunikasi (communication study) dimana peneliti menyebarkan kuesioner secara

<elektronik melalui Google Forms yang berisi sejumlah pertanyaan yang diajukan

jepada subjek penelitian dan mengumpulkan respon mereka.
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3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel

® Berdasarkan kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel, penelitian ini
u
=menggunakan desain ex post facto (ex post facto design) dimana peneliti tidak
(o]

2
amemiliki kontrol terhadap variabel-variabel, dalam arti tidak mampu memanipulasi
3
svariabel. Peneliti hanya mampu melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang
@

:§edang terjadi.

D

45Tujuan Studi

Berdasarkan tujuan studi, penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-

isig 3nns

ksplanatori (causal-explanatory), karena penelitian ini berfokus pada bagaimana

yeps

atu variabel menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian
ausal-eksplanatori (causal-explanatory), peneliti berusaha untuk menjelaskan

ubungan antar variabel.

M) e

5.=Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini menggunakan studi cross-

JP19 ueny y

ectional (cross-sectional study) karena penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan
menyajikan potret dari suatu kejadian dalam satu waktu.

6§Cakupan Topik

g Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik

g‘(statistical study). Studi statistik didesain untuk cakupan yang lebih luas dan bukan

g_’.lebih mendalam. Studi ini bertujuan untuk menangkap karakteristik populasi dengan

Q
imembuat kesimpulan dari karakteristik sampel dan hipotesis akan diuji secara
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7. Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kondisi

{’jlingkungan aktual (field condition) karena penelitian ini dilakukan pada kondisi

‘:Iapangan yang sesungguhnya dengan cara menyebarkan kuesioner kepada

=responden.

8.‘Kesadaran Persepsi Partisipan

‘ Kesadaran persepsi responden pada saat mengisi kuesioner dapat
imempengaruhi hasil penelitian ini secara tidak langsung. Dalam penelitian ini,
{:persepsi responden yang diusahakan adalah persepsi yang nyata dan tidak ada

‘f:penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.

Vériabel Penelitian

g Menurut Cooper dan Schindler (2017:64), variabel adalah simbol dari kejadian,
tiﬁdakan, karakteristik, perlakuan, maupun atribut yang dapat diukur dan yang dapat
di‘b‘erikan penilaian. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel
terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat

dg]am penelitian ini adalah keputusan pembelian (), sedangkan yang menjadi variabel

bébas adalah kualitas layanan (X1), kepercayaan merek (Xz), dan harga (Xs). Berikut ini

adglah definisi dan pengukuran yang digunakan dari masing-masing variabel tersebut.

1" Kualitas Layanan (Xz1):
Kualitas layanan menurut Lewis dan Booms (1983) dalam Tjiptono
1(2017:142) adalah ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan mampu

awterwujud sesuai dengan harapan konsumen. Pengukuran variabel kualitas layanan
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kepada konsumen

dengan cepat.

Kesediaan untuk

membantu konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
driver GoFood selalu bersedia untuk

membantu saya.

> O L
o U 9? -
2a 3 g Tabel 3.1
52 2 = Operasionalisasi Variabel Kualitas Layanan
2252 m
Q%% o I:iUimeznsi Indikator Butir Pernyataan Skala
e = = - — - —
S Memberikan Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
S{x o 2 =
5|2 ; a 5 pelayanan sesuai GoFood memberikan layanan contactless
e < 5 . . .
CZuw 3 w dengan yang delivery yang baik sesuai dengan yang
fle gy @ o L
%é 28 3 dijanjikan dijanjikan.
5|33 2 g Keandalan dalam o _ -
R R ) Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
= a2 menangani ] )
5= g driver GoFood mampu  menangani
- = E permasalahan _
g2 A permasalahan konsumen dengan baik.
2 SReliabifity konsumen
5o = i __ i ___| Interval
2 3 : Memberikan Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
O o
§ 2 pelayanan yang baik | driver GoFood memberikan pelayanan
= 35
i sejak pertama kali yang baik secara konsisten.
2
20? ) Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
D a Memberikan )
5 5 ) driver GoFood mengantarkan pesanan
=3 pelayanan sesuai o
E g = o dengan tepat waktu sesuai estimasi yang
2% T waktu yang dijanjikan o
2E = tertera pada aplikasi.
c S = Konsumen diberitahu | Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
;5 kapan pelayanan akan | driver GoFood segera memberitahu saya
N - dilakukan secara pasti kapan pesanan akan diantar.
_:) =
Y Memberikan Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
Responsiveness | pelayanan yang cepat | driver GoFood mengantarkan pesanan | |
nterva

310 Ul
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Kesiapan untuk
menanggapi

permintaan konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
GoFood

menanggapi permintaan pesanan saya.

driver selalu  siap  untuk

"OWMIg| uizi eduey

Karyawan mampu
menanamkan
kepercayaan pada

konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,

perilaku  driver ~ GoFood  mampu
menumbuhkan kepercayaan pada
konsumen.

Membuat konsumen
merasa aman dalam

bertransaksi

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
saya merasa aman saat bertransaksi dengan

driver GoFood.
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Karyawan yang selalu
sopan

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
GoFood

memberikan pelayanan.

driver selalu sopan dalam

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
uaw eduey 1ul sijny eAuey qmmasjgew uelbegas diynbusw bueue)i( |

Karyawan memiliki
pengetahuan untuk
menjawab pertanyaan

konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
driver GoFood memiliki pengetahuan yang
luas  untuk

menjawab  pertanyaan

konsumen.

Memberikan perhatian
secara individual

kepada konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
driver GoFood memberikan perhatian

secara individual kepada saya.

Karyawan yang penuh
kepedulian dengan

konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
driver GoFood memperlakukan konsumen

dengan penuh kepedulian.

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
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Mengutamakan
kepentingan terbaik

konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
GoFood

kepentingan konsumen.

driver selalu  mengutamakan

Karyawan memahami

kebutuhan konsumen

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
driver GoFood memahami kebutuhan saya.

Jam operasi yang

nyaman

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,

waktu operasi 24 jam dari GoFood
memudahkan saya dalam memesan
makanan.
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Peralatan yang

modern

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
kendaraan yang digunakan oleh driver

GoFood tampak modern.

Fasilitas yang terlihat

menarik secara visual

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
GoFood menyediakan fasilitas berupa kartu

penanda suhu tubuh yang tampak menarik.

Karyawan
berpenampilan rapi
dan profesional

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
driver GoFood berpenampilan profesional
dengan memperhatikan protokol kesehatan.

Interval

(v}
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2.Ekepercayaan Merek (X2):

: Diadaptasi dari Parasuraman et al. (1985) dalam Kotler dan Keller (2016)

Kepercayaan merek menurut Lau dan Lee (1999:344) adalah kesediaan

‘,‘rnelalui dua dimensi beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel Kepercayaan Merek

f’{konsumen untuk bersandar pada sebuah merek dengan risiko-risiko yang dihadapi
jgikarena ekspektasi terhadap merek itu akan menyebabkan hasil yang positif.

Pengukuran variabel kepercayaan merek yang digunakan dalam penelitian ini adalah

:1pquims ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusw edue) Ul S|

& = Dimenpsi Indikator Butir Pernyataan Skala
§ - Merek memenuhi Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
: harapan konsumen | merek GoFood memenuhi harapan saya.
Tingkat kepercayaan | Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
Brand konsumen terhadap | saya merasa percaya terhadap merek
Reliability merek GoFood. Interval
= Merek tidak pernah | Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
. mengecewakan merek GoFood tidak pernah mengecewakan
konsumen saya.
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Merek memberi

jaminan kepuasan

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,

merek GoFood menjamin kepuasan saya.

"yejesew niens uenelul) uep yiiJy uesijnuad
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Merek akan
memberikan
kompensasi jika

terjadi masalah

Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
GoFood

kompensasi kepada saya dengan beberapa

merek akan  memberikan
cara jika terjadi masalah saat menggunakan

layanan tersebut.

s I Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
g % Kejujuran dan merek GoFood akan jujur dan bersungguh-
% _ g kesungguhan merek | sungguh dalam menangani permasalahan
e x * saya.

=2

N Merek dapat Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
@ A

§ g = diandalkan untuk saya dapat mengandalkan merek GoFood
% 3 E, memecahkan masalah | untuk memecahkan permasalahan saya.

e éraﬁd Merek akan berusaha . _ o
3 = Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
Elntentions untuk memuaskan Interval
S L B ~ | merek GoFood akan berusaha untuk
=~ 3 konsumen jika terjadi B o

3 § memuaskan saya jika terjadi masalah.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAJ@f uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uediinbuad e

Harga (Xs):

nsu|

g3im

7]

:Jaquins ueyingaAuaw uep u@mmueauam eduey 1UI SI

er: Diadaptasi dari Delgado dan Munuera (2005)

Harga menurut Kotler dan Armstrong (2018:308) adalah sejumlah uang yang

dibebankan untuk suatu produk atau layanan, atau sejumlah nilai yang ditukarkan

zoleh konsumen untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu

)
=sproduk atau layanan. Pengukuran variabel harga yang digunakan dalam penelitian

=3
oini adalah melalui empat indikator beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel

=
533,
(=

31D uepi YIMm) ej|
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Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel Harga

%dengan Manfaat

sesuai dengan manfaat yang dirasakan.

L

> Indikator Butir Pernyataan Skala
= _ Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,

@ Keterjangkauan ]

3, harga yang ditawarkan layanan GoFood | Interval
= Harga _

= terjangkau.

= ) Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
“Kesesuaian Harga )

= ) harga yang ditawarkan layanan GoFood

= dengan Kualitas ) ) Interval
S sesuai dengan kualitas layanan yang

c Produk )

@ ditawarkan.

>. Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,

gl'Daya Saing Harga | harga yang ditawarkan layanan GoFood | Interval
%_’.. bersaing dengan merek lain.

E ] Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
~Kesesuaian Harga _

= harga yang ditawarkan layanan GoFood | Interval

(310 ue

=
Sumber: Diadaptasi dari Tjiptono (2015) dalam Winata (2020)

4. Keputusan Pembelian (Y)

50

Keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2018:177) adalah
eputusan konsumen dalam membeli merek yang paling disukai. Pengukuran
ariabel keputusan pembelian yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui

=empat dimensi beserta butir pernyataan yang disajikan pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4

Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

i

‘yejesew niens ueneluly uep 331y uesinuad

secara rutin pada saat membutuhkannya.

o ODimensi Indikator Butir Pernyataan Skala
oo -
33 = Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
E*-g - = saya memilih layanan GoFood karena
322 Keunggulan produk o )
TS o layanan tersebut memiliki kualitas yang
S ?D g lebih unggul dari kompetitor.
%%g Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
§Pijll@n Produk saya memilih layanan GoFood karena | Interval
e < § Manfaat produk _
Ze 2 ® layanan  tersebut  dapat  memenuhi
253 kebutuhan saya.
T 5 C
532 ¢ Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
%g@ f Pemilihan produk saya memilih layanan GoFood karena
o 2 : sesuai dengan kualitas yang diinginkan.
%g & Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
ig : Ketertarikan pada saya memilih layanan GoFood karena
; é merek layanan tersebut memiliki citra merek yang
] 5; baik.
s a Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
3 3 saya memilih layanan GoFood karena saya
%@llhaﬂMGFEK Kebiasaan pada merek 4 _ Y Y
° 5 7 telah terbiasa menggunakan layanan | Interval
é = dengan merek tersebut.
2 g Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
— 3 =
% o = ) saya memilih layanan GoFood karena harga
3 - Kesesuaian harga ) )
3 yang ditawarkan sesuai dengan manfaat
yang dirasakan.
Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,
Waktu Kesesuaian dengan | saya akan membeli makanan atau minuman | |
, nterva
Pembglian kebutuhan dengan menggunakan layanan GoFood
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Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini,

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuinuaday yniun eAuey uedurfé‘bed ‘B

Jumlah Keputusan jumlah saya akan membeli makanan atau minuman Interval
) nterva
-Pembelian pembelian lebih dari satu dengan menggunakan
% layanan GoFood.
tﬁber DladaptaSI dari Kotler dan Armstrong (2012) dalam Widokarti dan Priansa (2019)
3 E
?’DD Teknlk Pengambilan Sampel

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwnlueduUaw edue) 1ul SN eAJey ynanyas nele uelbeq

BUEpun-BUEpum I6unpunig-eidiy yey

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

ndi\-probability sampling dimana tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sa{ma bagi setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, sedangkan
Jeéis teknik non-probability sampling yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu
saEﬁpeI non-probability yang pengambilan anggota sampelnya berdasarkan
pe:rtimbangan atau kriteria tertentu (Sekaran dan Bougie, 2017b:68). Adapun Kriteria
ye;ng ditetapkan adalah konsumen yang pernah menggunakan layanan GoFood lebih
da;ri satu kali pada masa pandemi COVID-19 dan berdomisili di Jakarta.

| Untuk ukuran sampel sendiri, Hair et al. (2014:100) menyatakan bahwa
sebaiknya ukuran sampel harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan umum, jumlah
sampel minimum setidaknya lima kali lebih banyak dari jumlah item pernyataan yang
al;m dianalisis, dan ukuran sampel akan lebih diterima apabila memiliki rasio 10:1.
Dalam penelitian ini terdapat 40 item pernyataan, maka jumlah sampel minimum yang

d‘ibutuhkan berdasarkan perhitungan adalah 40 x 5 = 200 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang

nerupakan data yang diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden (Sekaran

danh Bougie, 2017a:130). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
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ini yaitu teknik komunikasi dengan cara menyebarkan kuesioner secara elektronik

mefalui Google Forms kepada responden.

% = Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, yang artinya
§ peftanyaan telah disusun sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban yang sudah
g % difaersiapkan oleh peneliti. Kuesioner disusun menggunakan Skala Likert dengan lima
g % tingkatan, yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju,
%' g SS‘: Sangat Setuju.

Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan

buepun

ménganalisis data tersebut menggunakan analisis Structural Equation Modeling (SEM)

deihgan alat bantu software WarpPLS 7.0. Adapun beberapa kelebihan dari software

WaerLS menurut Sholihin dan Ratmono (2021:58) yang mendasari digunakannya

sdftware tersebut pada penelitian ini, antara lain:

—‘WaerLS dapat mengidentifikasi hubungan nonlinier antar variabel laten dan

mengoreksi nilai koefisien jalur berdasarkan hubungan tersebut.

—%WaerLS dapat mengestimasi nilai probabilitas untuk koefisien jalur secara

}otomatis. Kebanyakan software PLS lain hanya memberikan nilai T sehingga

mpengguna harus mencari lagi nilai probabilitasnya.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SNy eAley y

- ‘WaerLS dapat memberikan beberapa indikator model fit yang dapat berguna untuk
membandingkan model terbaik antar berbagai model yang berbeda, indikator fit yang
dihasilkan antara lain: Average R-squared (ARS), Average Path Coefficient (APC),

wAverage Block Variance Inflation Factor (AVIF), dan lain sebagainya. Belum ada

%software PLS lain yang dapat memberikan indikator fit tersebut.
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- WarpPLS telah menyediakan persyaratan ukuran sampel minimum (minimum
sample size requirements) dengan mempertimbangkan target nilai koefisien jalur,
itingkat signifikansi, dan power level.

- eWarpPLS dapat memberikan nilai full collinearity test yang dapat digunakan untuk

menganalisis masalah multikolinearitas secara vertikal dan lateral.
- AWarpPLS dapat meminimalkan masalah multikolinearitas antar variabel laten
: heskipun terjadi overlapping indikator. Selain itu, WarpPLS dapat memberikan nilai
:estimated collinearity sebelum analisis SEM dilakukan.
S Berdasarkan beberapa kelebihan yang menjadi alasan digunakannya software
WEerLS sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.vaaIuasi Model Pengukuran (Outer Model)
‘ Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai
reliabilitas dan validitas dari indikator-indikator pembentuk variabel laten (Latan dan
Ghozali, 2017:85).
—a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016:52), uji validitas adalah alat untuk mengukur sah

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan
kemampuan suatu indikator dalam mengukur variabel laten. Validitas suatu
indikator dapat dievaluasi dengan tingkat signifikansi pengaruh antara suatu
= Variabel laten dengan indikatornya. Item pernyataan dinyatakan valid apabila P-

2% value < 0,05 dan factor loading > 0,5 (Latan dan Ghozali, 2017:89).
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b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menguji apakah
indikator dari instrumen dapat digunakan untuk melakukan pengukuran lebih dari
dua kali dengan hasil yang akurat. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, nilai Composite Reliability > 0,70,
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 (Latan dan Ghozali,

2017:88). Adapun rumus dari Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:

i = [k i 1] [1 _ait:zabzl

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen

k = jumlah butir pernyataan
ot? = varians total

Yob 2 = jumlah varians butir

g 3mnsu|

Analisis Deskriptif

7
% Menurut Ghozali (2016:19), analisis deskriptif digunakan untuk memberikan
=)
Egambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
=y
(=]

= deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness. Secara

.‘!’,komprehensif, analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

x
D perikut:
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Analisis Persentase
Analisis persentase digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
responden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan sebagainya.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_Xf;

Fri = —Xx100%
n

Keterangan:
Fr; = frekuensi relatif ke-i setiap kategori
Y. f; = jumlah responden yang termasuk kategori-i

n = total responden

. Rata-rata Hitung (Mean)

Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh nilai
data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut.

Mean dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

— Z?:]_ xl
X = —-
n
Keterangan:
X = rata-rata hitung (mean)
x; = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel
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Rata-rata Tertimbang
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung skor rata-rata tertimbang
adalah sebagai berikut:

Xfixi
X fi

X =
Keterangan:
x = skor rata-rata tertimbang
fi = frekuensi

x; = bobot nilai

¥ f; = jumlah responden

. Rentang Skala

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang
skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor setiap

variabel. Oleh karena itu, perlu dihitung rumus rentang skala sebagai berikut:

Keterangan:

Rs = rentang skala

m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala

b = jumlah kelas atau kategori

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1, dengan jumlah kelas

atau kategori adalah 5, maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut:
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3

‘STS‘TS‘N‘S‘SS‘

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

Keterangan:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1,81 — 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

kala Likert

(29 ueny YImy exreWIOU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 3w exdid e (J)

Skala Likert digunakan untuk melihat seberapa kuat subjek menyetujui suatu
Epernyataan pada skala lima titik. Responden diminta untuk setuju atau tidak setuju
&dengan setiap pernyataan yang ada dan setiap respons diberikan skor numerik untuk
;menyatakan tingkat dukungan sikap dan skor tersebut dapat dijumlahkan untuk

7]
gmengukur sikap responden secara keseluruhan (Cooper dan Schindler, 2017:327).

g’Berikut ini adalah susunan Skala Likert yang digunakan:

Sangat Tidak Tidak . Sangat
Setuju Setuju Netral Setuju Setuju

1 2 3 4 5

58

D uen] JIM) exniew.oju] u



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

4. Penilaian Overall Fit

@ Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM

u
Z(Structural Equation Modeling) yang dibuat dapat diterima (fit). Indikator-indikator

gyang ada adalah sebagai berikut:

(31D Uy ) BX1IRWLIOJU| Uep S|USIE INIISUL) DX 191 YIIw

o

19 INMIsy|

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sjus

®

. Average Path Coefficient (APC)
Nilai cut-off P-value untuk APC yang direkomendasikan sebagai indikasi
model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5%
(Latan dan Ghozali, 2017:95).
. Average R-Squared (ARS)
Nilai cut-off P-value untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi
model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5%

(Latan dan Ghozali, 2017:95).

. Average Adjusted R-Squared (AARS)

Nilai cut-off P-value untuk AARS yang direkomendasikan sebagai
indikasi model fit adalah < 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah
5% (Latan dan Ghozali, 2017:95).

. Average Block VIF (AVIF)

Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AVIF harus < 3,3 dengan
asumsi kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau
lebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan
konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan indikator tunggal (Latan dan
Ghozali, 2017:96).

Average Full Collinearity VIF (AFVIF)
Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AFVIF harus < 3,3 dengan

asumsi kebanyakan konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan dua atau
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lebih indikator. Namun, nilai < 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan
konstruk atau variabel di dalam model diukur dengan indikator tunggal (Latan dan
Ghozali, 2017:96).
Tenenhaus GoF

GoF memiliki tiga tingkatan nilai, yaitu kecil apabila nilai GoF > 0,10,
menengah apabila nilai GoF > 0,25, dan besar apabila nilai GoF > 0,36 (Latan dan

Ghozali, 2017:96).

. Sympson’s Paradox Ratio (SPR)

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai SPR > 0,7 masih dapat
diterima yang berarti 70% atau lebih dari path di dalam model bebas dari

Sympson’s paradox (Latan dan Ghozali, 2017:97).

. R-Squared Contribution Ratio (RSCR)

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai RSCR > 0,9 masih
dapat diterima yang berarti 90% atau lebih dari path di dalam model tidak
berhubungan dengan kontribusi R-squared negatif (Latan dan Ghozali, 2017:97).
Statistical Suppression Ratio (SSR)

Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70% atau
lebih dari path di dalam model bebas dari statistical suppression (Latan dan

Ghozali, 2017:98).

. Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)

Nilai NLBCDR dapat diterima jika memiliki nilai > 0,7 yang berarti 70%
atau lebih dari path yang berhubungan di dalam model penelitian mendukung
untuk dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah (Latan dan Ghozali,

2017:98).
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5. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
@ Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antar variabel
u
Haten eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Persamaan

E’struktural dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3

= KP = y1r*KL + Y12*KM + Y15*HR

=)

A

7Keterangan:

§.I_<P = Keputusan Pembelian

e

=KL = Kualitas Layanan

=

§KM = Kepercayaan Merek

=

=HR = Harga

)

5

=2 Tujuan dalam menilai model struktural adalah untuk memprediksi hubungan
Q

g_antar variabel laten dengan melihat seberapa besar variance yang dapat dijelaskan
=

Zdan untuk mengetahui signifikansi dari P-value (Latan dan Ghozali, 2017:85).

(_IDU

@Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:

o

Tanda (arah) hubungan antar variabel-variabel laten mengindikasikan apakah

hasil hubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang sesuai

dengan yang dihipotesiskan. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah

Ig 3nISu|

sebagai berikut:

(1) Pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian
Ho: Y11=0

Ha: ¥12>0
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(2) Pengaruh kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian
Ho: ¥12=10
Ha: Y12> 0
(3) Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
Ho: Y13=0
Ha: Y13>0

Kriteria pengujian hipotesis:
Tolak Ho apabila P-value < 0,05

Tidak tolak Ho apabila P-value > 0,05

. Koefisien determinasi (R2) pada persamaan struktural digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel laten
endogen. Semakin tinggi nilai R2, maka semakin besar variabel-variabel eksogen
tersebut dapat menjelaskan variabel endogen dan semakin baik pula persamaan

strukturalnya (Latan dan Ghozali, 2017:91).
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